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ABSTRAK

Ellen Magdalena: Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Metode Saintifik
pada Materi Pokok Operasi Hitung Bilangan Bulat siswa kelas VII SMP PGRI 1 Kediri

Penelitian dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,bahwa pembelajaran
matematika sangat memerlukan aktifitas dan kreatifitas siswa. Penelitian ini akan dilaksanakan pada
siswa kelas VII semester Ganjil 2015/2016 dimana penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana
penerapan, respon siswa, dan hasil belajar matematis siswa apabila pada saat pembelajaran digunakan
model pembelajaran matematika Discovery Learnng dengan metode pembelajaran Saintifik.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif kualitif. Disini peneliti menggunakan
model pembelajaran matematika Discovery Learnng yang mempunyai 6 tahapan kegiatan pembelajaran
yang meliputi Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), Problem statement (pertanyaan/identifikasi
masalah), Data collection (pengumpulan data), Data processing (pengolahan data), Verification
(pentahkilan/pembuktian), Generalization (menarik kesimpulan/ generasisasi). Sedangkan metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode saintifik yang mempunyai 5 tahapan kegiatan pembelajaran
yang meliputi Observasi, Bertanya, Melakukan percobaan, Assosiasi (menghubungkan / menalar),
Membangun Jaringan (networking). Penelitian ini menggabungkan model Discovery Learnng dengan
metode pembelajaran Saintifik kedalam suatu kegiatan pembelajaran.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) aktifitas guru menunjukan kinerja guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran pertemuan pertama dan kedua dengan menggunakan dengan model
pembelajaran discovery learning dengan metode saintifik yaitu 70,476% dengan kriteria cukup dan 79,
047% dengan kriteria baik (2) aktifitas siswa menunjukan minat belajar matematika siswa cukup baik
diketahui hasil analisa pada pertemuan pertama 69,33% dan dari pertemuan kedua diketahui 72% (3)
siswa merespon kegiatan pembelajaran dengan rata-rata prosentase dari keseluruhan sampel penelitian
kriteria cukup baik dengan prosentase 65,48% (4) hasil belajar siswa dari pertemuan pertama Sampel
siswa berkemampuan tinggi memiliki hasil sangat baik,sampel siswa berkemampuan sedang dan sampel
siswa berkemampuan rendah memiliki hasil baik dan dari pertemuan kedua sampel siswa berkemampuan
tinggi dan sampel siswa berkemampuan sedang memiliki hasil yang cukup,sedangkan sampel siswa
berkemampuan rendah memiliki hasil cukup dan baik.

Kata Kunci

Hasil belajar matematis, Model pembelajaran Discovery Learning, Metode Sainifik
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah konsep yang
memberikan apresiasi dan pemahaman
seluas — luasnya terhadap peserta didik
untuk memahami keragaman budaya
sebagai realitas sosial yang tak terpisahkan
dari kehidupan sehari — hari (Suardi,
2012:iii). Pendidikan merupakan usaha
sadar yang terencana untuk mewujudkan
suasana dan proses pembelajaran agar
siswa dapat  mengembangkan potensi
dirinya dalam sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Pendidikan memberikan
kemungkinan pada siswa untuk
memperoleh “kesempatan”, “harapan”, dan
pengetahuan agar dapat hidup secara lebih
baik (Sani, 2014:1). Tujuan pendidikan
adalah seperangkat hasil pendidikan yang
dicapai oleh peserta didik setelah

diselenggarakan

(Suardi, 2012 : 6).

kegiatan  pendidikan

Matematika merupakan salah satu
komponen dari serangkaian mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam
pendidikan (Sundayana, 2013:2). Oleh
karena itu, matematika merupakan mata
pelajaran yang penting. Akan tetapi, dalam
kegiatan  pembelajaran  selama  ini
matematika  dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit, pelajaran yang tidak

disukai oleh sebagian siswabahkan ada

yang takut terhadap pelajaran matematika
sehingga menyebabkan rendahnya aktifitas
dan respon siswa belajar matematika.
Seorang guru memegang peranan penting
dalam mewujudkan tercapainya tujuan
pembelajaran. Disamping menjelaskan
konsep, guru juga harus mengajarkan
dengan menciptakan kondisi yang baik
yang mendorong keterlibatan peserta didik
secara aktif dapat berlangsung. Unsur
penting dalam pembelajaran matematika
merangsang / memotivasi serta
mengarahkan peserta didik untuk belajar,
menemukan konsep — konsep dan prinsip
— prinsip melalui proses mentalnya sendiri.

Belajar dimulai dengan adanya
dorongan, semangat, dan upaya yang
timbul dalam diri seseorang sehingga
orang itu melakukan kegiatan belajar
(Majid, 2013:33).Dalam penerapannya,
belajar tidak cukup hanya dengan sekedar
mengingat, siswa juga diharapkan mampu
untuk dapat mengamati masalah yang ada,
menemukan  solusinya, menguasainya,
menerapkan, serta menemukan hal-hal
yang bermanfaat bagi dirinya. Dalam
proses pembelajaran selama ini khususnya
bidang studi matematika masih banyak
guru yang menggunakan metode ceramah,

sedangkan disisi lain siswa masih sering
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mengalami kesulitan memahami materi
yang disampaikan ketika pembelajaran
tersebut berlangsung. Keberdaan model
pembelajaran discovery learning
diperlukan.

Dalam model discovery learning,
guru berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara aktif, sebagaimana
pendapat guru harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar siswa
sesuai dengan tujuan (Cahyo, 2013:111).
Dalam kelas yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning materi
pelajaran tidak disampaikan dalam bentuk
hasil akhir melainkan guru mendorong
siswa untuk mengidentifikasi apa yang
ingin diketahui memintanya mencari
informasi sendiri kemudian membentuk
apa yang mereka ketahui dan pahami
kedalam bentuk hasil akhir.

Dalam proses pembelajaran materi
operasi hitung bilangan bulat diperlukan
peran aktif dan kreatif dari siswa, sehingga
dengan adanya peran aktif dan kreatif dari
siswa akan lebih mudah dalam menerima
dan memahami materi yang di berikan oleh
guru, dalam metode ini siswa tidak cukup
mendengarkan penjelasan akan tetapi
siswa mencari tahu dari berbagai sumber
observasi. Hal ini dimaksudkan untuk
mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa

informasi bisa berasal dari mana saja, tidak

bergantung dari informasi searah dari guru
(Majid, 2014:193).

Dalam hal ini metode pembelajaran
yang sesuai adalah dengan menggunakan
metode saintifik.Metode saintifik pada
umumnya melibatkan pengamatan dan
penalaran juga membutuhkan kerjasama
baik secara individual maupun secara
kelompok. Metode saintifik merupakan
metode yang merangsang siswa untuk
belajar aktif dan belajar kreatif yang selalu
mempertanyakan suatu kondisi dengan
mengajukan ide baru

Dari uraian di atas, maka untuk
meningkatkan aktifitas dan respon siswa
perlu diadakan penelitian dengan judul: «
Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning dengan Metode
Saintifik pada Materi Pokok Operasi
Hitung Bilangan Bulat siswa kelas VII
SMP PGRI 1 Kediri”.

II. METODE
Model pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran discovery learning, yang
terdiri dari enam tahapan meurut (Syah
dalam cahyo, 2013: 249) vyaitu: (1)
stimulation  (stimulasi /  pemberian
rangsangan), (2) problem statement
(pertanyaan/identifikasi masalah), (3) data
collection (pengumulan data), (4) data
(pengolahan  data), (5)

processing

verification (pentahkilan/pembuktian), (6)
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generalization  (generalisasi/  menarik
kesimpulan).

Dalam penelitian ini juga digunakan
metode saintifik yang terdiri dari lima
tahapan menurut Dyer, dkk (dalam Sani,
2014:53) yaitu: (1) observasi, (2) bertanya,
(3) melakukan percobaan, (4) assosiasi
(menalar/menghubungkan), ®))
membangun jaringan (networking).

Dalam penelitian ini peneliti
menggabungkan model pembelajaraan
discovery learning dengan metode saintifik
ke dalam suatu kegiatan pembelajaran
Dalam penerapannya terdapat tahapan —
tahapan yang digabungkan dalam satu
Dalam

kegiatan pembelajaran.

penggabungan model pembelajaran
discovery learning dengan metode saintifik
tahapan — tahapan digabungkan karena
memiliki pengertian yang sama dalam
penerapan kegiatan pembelajaran.
Prosedur Pengumpulan Data
e Pengembangan Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat bantu
yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan  data agar dalam
menganalisis dan diperoleh hasil yang
lebih baik, dalam arti cermat, lengkap,
dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini diantaranya :
= Lembar observasi guru
* Lembar observasi siswa

*  Angket respon siswa

Ty

=  Tes hasil belajar

e Validasi Instrumen
Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas Internal
dan validitas eksternal. Instrumen yang
dinyatakan valid secara internal oleh
validator akan diuji coba dilapangan
dan hasil dari uji coba dilapangan akan
dihitung dengan menggunakan rumus
korelasi product moment pearson untuk
mencari validitas eksternal setiap butir.

korelasi moment

Rumus product

pearson tersebut sebagai berikut:
_ NYXY -EX)XY)
VINIXZ - X)2ZHNEYZ - (TY)%}
N=jumlah siswa

X= variabel bebas

Y= variabel terikat

e Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas sebagai stabilitas eksternal
ini memandang bahwa THB dikatakan
reliabel apabila diujikan beberapa kali
akan memberikan hasil pengukuran
yang relatif konsisten. Untuk menguji
digunakan metode Alpha Cronbach,

dengan rumus: (Purwanto, 2013:175)

n Xsi
= 5)
n = jumlah butir

¥'s2= varians butir

Y.s{= varians total

ELLEN MAGDALENA | 11.1.01.05.0071
FKIP-Prodi Pendidikan Matematika

simki.unpkediri.ac.id

I1411

(



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dimana varians dapat dicari dengan Median = BekstNmin.
2
menggunakan rumus : (Arikunto,2011: ol _ median.+N min,
2 2
2 N Q3 _ median.+N maks.
110) o~ = N 2
Tekhnik Analisis Data III. HASIL DAN KESIMPULAN
e Analisis data observasi aktivitas e Hasil analisis data aktivitas guru
guru, observasi aktifitas siswa, dan Hasil analisa data aktifitas guru
respon siswa digunakan rumus: pertemuan pertama memperoleh skor 74
, : dipresentasekan mendapat hasil
Sk __jumlah skor yang diperoleh x 100% o L
or T " 0 70,476% dengan kriteria cukup dan
(sudjana,2011:133) hasil analisa data aktifitas guru
o pertemuan pertama memperoleh skor 83
Dengan kriteria persentase atau standar dipresentasekan mendapat hasil
100 respon siswa menurut Purwanto 79,047% dengan kriteria baik. Setelah
(2010: 103) adalah sebagai berikut : dihitung rata — rata dari pertemuan satu

S baiks6 % - 100 dan dua diketahui memiliki presentase
angat batks6 7o - 0 74,7615% termasuk dalam kriteria
Baik 76% - 85% cukup.

Cukup 60% - 75%
Kurang 55% - 59%
Kurang sekali <54 %

e Hasil analisis data aktifitas siswa
Hasil analisa data aktifitas siswa pada

pertemuan  pertama  siswa  yang

e Analisis data hasil belajar siswa berkemampuan tinggi mendapat skor

dihitung menggunakan cara 37 dan 35 dihitung prosentasenya 74%

jumlah skor yang diperoleh

Nilai (N) = Prrm—— dan 70% termasuk dalam kategori
lalu dikategorikan berdasarkan kriteria cukup, siswa yang berkemampuan
nilai yang didapatkan. sedang mendapat skor 31 dan 34
Tebel 2.1 dihitung prosentasenya 62% dan 68%
Kategori nilai termasuk dalam kategori cukup, dan
Nilai (N) Kategori siswa yang berkemampuan rendah
Q3 - = N= N maks. Sangat. baik mendapat skor 34 dan 37 dihitung
Median < N <Q3 Baik
Ql < N <median Cukup prosentasenya 68% dan 74% termasuk
Nmin. < N <QlI : Kurang dalam kategori cukup. Setelah dihitung
N maks. = skor maksimal dikali . _
. rata-rata prosentase diketahui 69,33%
banyaknya item
dengan kriteria cukup. Pada pertemuan
N min. = skor minimal
o ) siswa yang berkemampuan tinggi
dikali banyaknya item
ELLEN MAGDALENA | 11.1.01.05.0071 simki.unpkediri.ac.id
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mendapat skor 33 dan 37 dihitung
prosentasenya 66% dan 74% termasuk
dalam kategori cukup, siswa yang
berkemampuan sedang mendapat skor
34 dan 35 dihitung prosentasenya 68%
dan 70% termasuk dalam kriteria
cukup, dan siswa yang berkemampuan
rendah mendapat skor 37 dan 40
dihitung prosentasinya 74% dan 80%
diketahui kriterianya termasuk dalam
kategori cukup dan baik. Setelah
dihitung rata-rata prosentase diketahui
72% dengan kriteria cukup.

e Hasil analisa data respon siswa

hasil analisis data respon siswa diperoleh
hasil Siswa yang termasuk dalam kriteria
tinggi memberikan respon kurang baik
dan cukup baik dengan presentase
56,31% dan 68,33%. Siswa yang
termasuk  dalam  kriteria  sedang
memberikan respon cukup baik dengan
prosentase 61,64% dan 73,30%. Siswa
yang termasuk dalam kriteria rendah
memberikan respon cukup baik dengan
prosentase 63,30% dan 70%. Setelah
dihitung rata-rata  prosentase  dari
keseluruhan sampel penelitian diketahui
termasuk kriteria cukup baik dengan
prosentase 65,48%.

e Hasil analisa data hasil belajar siswa
Hasil analisa data hasil belajar pada
pertemuan pertama sampel siswa
berkemampuan tinggi memiliki hasil

sangat baik, sampel siswa

berkemampuan sedang dan rendah
memiliki hasil baik. Hasil analisa data
hasil belajar pada pertemuan kedua
sampel siswa berkemampuan tinggi
memiliki hasil sangat baik, sampel siswa
berkemampuan sedang memiliki hasil
baik dan sangat baik, sampel siswa
berkemampuan rendah memiliki hasil
baik dan sangat baik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan belajar matematika
siswa dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning dan
metode saintifik memberikan hasil
sebagai berikut:

e Dari data lembar aktifitas guru
menunjukan kinerja guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
pertemuan pertama dan kedua
dengan menggunakan dengan model
pembelajaran  discovery learning
dengan metode saintifik yaitu
70,476% dengan kriteria cukup dan
79, 047% dengan kriteria baik.
Setelah  dihitung rata-rata  dari
pertemuan pertama dan pertemuaan
kedua diperoleh hasil 74,7615%
dengan  kriteria cukup. Dapat
dikatakan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan

discovery learning dengan metode
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saintifik layak  untuk digunakan
untuk KBM.

Dari data lembar aktifitas siswa
menunjukan minat belajar
matematika siswa . Diketahui dengan
rata-rata prosentase dari keseluruhan
sampel penelitian dari pertemuan
pertama diketahui 69,33% dengan
kriteria ~ cukup  dan  rata-rata
prosentase dari keseluruhan sampel
penelitian dari pertemuan kedua
diketahui 72% dengan kriteria cukup.
Dapat dikatakan bahwa siswa aktif
dan  kreatif = dalam  kegiatan
pembelajaran menggunakan
discovery learning dengan metode
saintifik.

Dari data angket respon siswa
menunjukan bahwa siswa merespon
kegiatan pembelajaran dengan rata-
rata prosentase dari keseluruhan
sampel penelitian kriteria cukup baik
dengan prosentase 65,48%. Dapat
dikatakan bahwa siswa menyukai
kegiatan pembelajaran menggunakan
discovery learning dengan metode
saintifik.

Dari hasil perhitungan hasil belajar
siswa dari beberapa kriteria dapat
menghasilkan hal sebagai berikut:
dari pertemuan pertama Sampel
siswa berkemampuan tinggi
memiliki hasil sangat baik,sampel

siswa berkemampuan sedang dan

sampel siswa berkemampuan rendah
memiliki  hasil baik dan dari
pertemuan kedua sampel siswa
berkemampuan tinggi dan sampel
siswa berkemampuan sedang
memiliki hasil yang
cukup,sedangkan  sampel siswa
berkemampuan rendah memiliki
hasil cukup dan baik. Dari hasil yang
demikian dapat dikatakan bahwa
kegiatan pembelajaran menggunakan
discovery learning dengan metode
saintifik pantas digunakan untuk
memberikan materi operasi hitung

bilangan bulat.

IMPLIKASI
Beberapa hal yang diharapkan dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran
matematka , yaitu:
e Secara Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa  pembelajaran ~ matematika
terutama materi operasi hitung bilangan
bulat dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning dengan
metode saintifik memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap aktifitas
siswa dan hasil belajar siswa.
e Secara Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis
dapat  digunakan  sebagai  bahan

pertimbangan  bagi  guru, dalam

ELLEN MAGDALENA | 11.1.01.05.0071 simki.unpkediri.ac.id
FKIP-Prodi Pendidikan Matematika 11711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

pembelajaran  matematika  terutama

materi operasi hitung bilangan bulat

agar lebih memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran sehingga
siswa memiliki pembelajaran yang lebih
bermakna.

SARAN

Untuk perbaikan pada penelitian
selanjutnya, beberapa saran yang dapat
peneliti sampaikan antara lain :

e Guru di sekolah disarankan untuk
menerapkan model pembelajaran
discovery learning dengan metode
saintifik dalam kegiatan
pembelajaran matematika terutama
materi operasi hitung bilangan bulat.
Karena dengan demikian guru
memberikan  kesempatan kepada
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